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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa variabel independent atau variabel 

bebas merupakan variabel yang mempergaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya variabel dependent atau variabel terikat. Variabel dependent 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 

independent. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan objek merupakan hal-hal 

yang mencakup terhadap tempat penelitian serta data - data yang dibutuhkan pada 

saat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di RM. Bandung Milk Centre 

yang berada di jalan Aceh no 30 Bandung. Penelitian ini meneliti mengenai 

keterkaitan antara variabel independent (x) yang akan mempengaruhi suatu 

kegiatan atau variabel dependent (y). Yang termasuk di dalam variabel 

independent (x) pada penelitian ini ialah kompetensi kerja (x1) dan motivasi (x2) 

sedangkan variabel yang dipengaruhi atau variabel dependent ialah kinerja 

karyawan(y). 

 Sedangkan subyek dalam penelitan ini ialah para karyawan RM. Bandung 

Milk Centre yang berjumlah 40 orang dimana para karyawan tersebut bekerja 

pada bagian produksi makanan dan minuman serta service di RM. Bandung Milk 

Centre. 

 

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupkan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistimatis (Sugiyono, 2009:1). Untuk 

penelitian dalam laporan skripsi ini, digunakan penelitian melalui upaya sebagai 

berikut: 
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1. Cara deskriptif yakni yang berfungsi sebagai pemberi gambaran 

terhadap bagaimana pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Gambaran ini dapat dikemukakan dalam bentuk 

tabel, grafik serta penjelasan. 

2. Selain secara dekriptif, dalam penelitian ini juga menggunakan cara 

verifikatif yakni upaya pembuktian akan kebenaran hipotesis yang 

bertujuan untuk menjelaskan mengenai hubungan langsung, hubungan 

tidak langsung dari kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

3.3 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Operasonal Variabel 

Variabel Konsep Teoritis  Konsep Empiris  Konsep Analisis  Ukuran 

Data 

Kompetensi 

(x1) 

Merupakan 

karakteristik yang 

mendasari seseorang 

berkaitan dengan 

efektivitas kinerja 

individu dalam 

pekerjaannya atau 

karakteristik dasar 

individu yang 

memiliki hubungan 

sebab-akibat dengan 

kriteria yang di 

jadikan acuan, 

efektif atau 

berkinerja prima 

atau superior pada 

tempat kerja atau 

pun pada situasi 

tertentu.  

(Spencer & Spencer) 

dalam Moeheriono, 

2009: 3) 

 

 Pengetahuan  

(Knowledge) 

- Mencari 

informasi 

- Berfikir 

analitis 

- Berfikir 

konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterampilan 

(Skill) 

Keahlian 

teknikal 

 

1. Tingkat keaktifan 

dalam bertanya 

mengenai teknik 

pengolahan 

produk. 

2. Tingkat kemauan 

karyawan dalam 

mengikuti aturan 

yang sudah 

tertulis. 

3. Tingkat 

menganalisis 

masalah yang 

dihadapi dengan 

melihat ke akar 

permasalahanya. 

 

1. Tingkat 

kemampuan dalam 

menyiapkan,meng

olah dan 

 

Interval 
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 Sifat/Ciri 

bawaan (Trait). 

- Kerjasama 

kelompok 

 

 

 

 Konsep diri (Self 

Concept) 

- Semangat 

- Proaktif 

- Empati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menyajikan menu 

makanan dan 

minuman 

 

1. Tingkat 

kerjasama dengan 

orang lain dalam 

melakukan 

kegiatan 

produksi. 

 

1. Tingkat motivasi 

dalam melakukan 

pekerjaan. 

2. Tingkat 

kecepatan dalam 

megambil 

keputusan. 

3. Tingka rasa 

empati 

(mendengarkan 

pendapat sesama 

pekerja maupun 

atasan perihal 

pekerjaan). 

Motivasi 

Kerja(x2) 

Menururt Frederick 

Herzberg yang 

mengembangkan 

teori Higiene dan 

Motivator yakni 

puas atau tidak puas 

yang  menyatakan 

bahwa motivasi 

merupakan sebuah 

dampak langsung 

dari kepuasan kerja. 

(Frederick Herzberg 

dalam J. Winardi) 

 Faktor Motivator 

(Intrinsik) 

- Kondisi 

Pekerjaan  

 

 

- Hubungan 

kerja/sosial 

dengan sesama 

maupun atasan 

 

 

 Faktor Higienis 

(Ekstrinsik) 

- Hasil 

Kerja/Prestasi 

- Rasa 

1. Tingkat 

kenyamanan 

lingkungan 

kerja. 

 

 

2. Tingkat bersikap 

terhadap sesama 

pekerja maupun 

terhadap atasan. 

 

 

1. Tingkat 

semangat dalam 

melakukan 

kegiatan 

produksi. 

Interval 
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Sumber: Data Diolah, 2014 

  

bertanggung 

jawab atas 

pekerjaan 

 

 

2. Tingkat rasa 

tanggung jawab 

dalam 

menyiapkan, 

mengolah dan 

menyajikan 

menu makanan 

dan minuman. 

Kinerja 

Karyawan (y) 

Performasi 

pekerjaan adalah 

catatan hasil atau 

keluaran yang 

dihasilkan dari suatu 

fungsi pekerjaan 

tertentu atau 

kegiatan tertentu 

dalam suatu periode 

waktu tertentu.  

(Faustino Cardos 

Gomes, Sumber 

Daya Manusia) 

 Initiative  

 

 

 

 

 

 Creativeness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Coorperation 

 

 

 

 

 Quality of work  

1. Tingkat inisiatif 

untuk melakukan 

pekerjaan 

dengan sebaik 

mungkin. 

 

1. Tingkat inovasi 

dalam produk 

makanan dan 

minuman di  

BMC.  

2. Tingkat 

kecepatan dalam 

menghadapi 

permasalahan 

pada bagian 

dapur. 

 

1. Tingkat 

hubungan kerja 

dengan sesama 

karyawan. 

 
1. Tingkat kualitas 

kerja yang 

sesuai dengan 

standar BMC. 

Interval 
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3.4 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013:61). Dalam penelitian ini, RM. Bandung Milk Centre merupakan populasi, 

tempat dimana dilakukannya penelitian serta pengambilan sampel untuk 

pengumpulan data tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan RM. Bandung Milk 

Centre pada bagian produksi dan service dengan jumlah masing-masing dapur 

sebanyak 26 orang  dengan masing-masing pembagian 12 orang karyawan tetap, 

16 orang karyawan kontrak dan service sebanyak 14 orang dengan masing - 

masing 10 karyawan tetap, 4 orang karyawan kontrak. Oleh sebab itu penelitian 

ini menggunakan populasi. Berikut tabelnya: 

Tabel 3.2 

Jumlah Karyawan Pada Bagian Dapur dan Service di RM. BMC 

 

     

Sumber: Data Diolah, 2014 

 

 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Di dalam melakukan penelitian digunakan beberapa teknik pengumpulan 

data-data yang kemudian data-data tersebut diolah dan dideskripsikan secara 

singkat. Berikut beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Teknik kuantitatif yakni mengolah data kuantitatif yang berbentuk 

kalimat, kata atau gambar. Pada penelitian ini, teknik yang dilakukan 

dengan menggunakan teknik pengamatan dan nantinya data tersebut 

menjadi data distrik (nominal) yakni data yang diperoleh dari 

penelitian yang bersifat partisipasi dan non-partisipasi.  

Jabatan Karyawan 

Tetap 

Karyawan 

Kontrak 

Jumlah 

Kitchen (Produksi) 12 16 26 

Waiters  10 4 14 

Total 40 karyawan pada bagian kitchen dan service 
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2. Adapun teknik lain yang digunakan ialah dengan menggunakan 

metode angket yang bersifat kombinasi terbuka dan tertutup atau yang 

dikenal dengan questioner yakni pengumpulan data dengan 

menyebarkan beberapa lembar kertas yang berisikan mengenai 

berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan kompetensi kerja dan 

motivasi dan kinerja karyawan. 

3. Adapula data-data yang didapat berdasarkan observasi ditempat 

dimana peneliti melihat kegiatan produksi selama satu-dua hari. Serta 

wawancara langsung kepada para karyawan serta HRD daripada RM 

Bandung Milk Centre. 

4. Selain dari teknik – teknik yang diatas, penelitian ini pun diiringi 

dengan bantuan lainnya dari studi literature, yakni teknik yang 

dilakukan dengan cara mengambil berbagai macam informasi dari 

buku yang berhubungan dengan kompetensi kerja dan motivasi dan 

kinerja karyawan. 

 

3.6 Pengujian Validitas dan Reabilitas 

3.6.1 Uji Validitas 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan 

menggunakan Uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan taraf nyata α 

=0.05 dan diluar taraf nyata tersebut item angket dinyatakan tidak valid. 

Kemudian dilakukan uji keberartian r dilakukan dengan uji t (taraf signifikasi 5% 

dengan rumus yang digunakan yaitu: 

 

  

 

       Sumber: Sugiyono (2013:228) 

Dimana: 

rxy : korelasi antara variabel x dengan y 

x :    -  ̅   

rxy= 
∑  

√∑     
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y    :      ̅  

 

rxy= 

 ∑      ∑      ∑    

√  ∑               ∑           
 

  

Keterangan:  

r : Koefisien validitas item yang akan dicari 

X : Skor yang diperoleh subjek seluruh item 

Y : Skor total 

∑       : Jumlah skor dalam distribusi x 

∑  : Jumlah skor dalam distibusi y 

∑   : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 

∑   : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

n : Banyaknya responden 

  

          T= √    

 √     

   Sumber: Riduan, (2004:280) 

Keterangan 

T : uji signifikan korelasi 

R : koefisien korelasi 

n : jumlah respoden penelitian 

 

Uji validitas dilakukan dengan menghitung hasil jawaban dari setiap 

pertanyaan dengan membandingkan nilai rhitng dan rtabel yang digunakan untuk  

dengan α=5% yaitu 0.374. Pertanyaan valid jika rhitung ≥ rtabel kemudian pertanyaan 

tidak valid jika rhitung<r tabel. 
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3.6.2 Hasil Uji Validitas  

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:245) untuk mengadakan intreprestasi 

mengenai besarnya koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.3 

Koefisien Korelasi 

Besar Nilai Intrepertasi 

Antara 0.700 sampai dengan 1.00 Sangat Tinggi 

Antara 0.600 sampai dengan 0.500 Tinggi 

Antara 0.500 sampai dengan 0.400 Agak Tinggi 

Antara 0.400 sampai dengan 0.300 Sedang 

Antara 0.300 sampai dengan 0.200 Agak Rendah 

Antara 0.200 sampai dengan 0.100 Rendah 

Antara 0.100 sampai dengan 0.000 Sangat Rendah 
 Sumber: Suharsimi Arikunto, (2009:245) 

 

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS (Statistical 

Product For Service Solution) 17 for windows. Berdasarkan hasil pengujian dari 

data pertanyaan tersebut yang diperoleh dari 30 responden adalah: 

Tabel 3.4 

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 

No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 

Kompetensi 

1 Memanfaatkan Waktu Luang 

Dengan Bertanya 

0.807 0.374 Valid 

2 Mencatat Resep 0.795 0.374 Valid 

3 Mengikuti Metode Memasak 
Standar BMC 

0.657 0.374 Valid 

4 Menyelesaikan Masalah Dengan 

Melihat Ke Akar Permsalahannya. 

0.772 0.374 Valid 

5 Menghadapi Komplain Dengan 

Baik 

0.718 0.374 Valid 

6 Kemampuan Memasak 0.754 0.374 Valid 

7 Memahami Metode Memasak  0.577 0.374 Valid 

8 Kerjasama dengan Rekan 0.600 0.374 Valid 

9 Semangat Bekerja 0.706 0.374 Valid 

10 Kemauan Untuk Belajar 0.735 0.374 Valid 
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11 Cepat Mencari Solusi 0.639 0.374 Valid 

12 Membantu Rekan Kerja 0.763 0.374 Valid 

13 Komunikasi Yang Baik 0.756 0.374 Valid 

Motivasi Kerja 

14 Faktor Motivasi (Intrinsik): 
Lingkungan Tempat Kerja 

0.673 0.374 Valid 

15 Mengontrol Emosi 0.570 0.374 Valid 

16 Hubungan Kerja Yang Baik 0.723 0.374 Valid 

17 Faktor Higiene (Ekstrinsik): 

Rasa Bangga 

0.660 0.374 Valid 

18 Pengalaman Bekerja  0.583 0.374 Valid 

19 Bertanggung Jawab Dengan 

Pekerjaan 

0.640 0.374 Valid 

Kinerja Karyawan 

20 Inisitif 0.815 0.374 Valid 

21 Berinovasi Dengan Menu 0.457 0.374 Valid 

22 Kerjasama Dengan Rekan  0.683 0.374 Valid 

23 Kualitas Dalam Bekerja 0.568 0.374 Valid 

24 Cepat Dalam Melakukan Pekerjaan 0.741 0.374 Valid 
Sumber: Data Diolah, 2014 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas untuk pengukuran validitas 

untuk kompetensi menunjukkan bahwa item pertanyaan tersebut valid jika 

dibandingkan antara rhitung dengan rtabel (0.374). Nilai tertinggi dalam pengukuran 

validitas untuk komptensi kerja ialah 0.807 untuk pertanyaan mengenai waktu 

luang dan nilai terkecil 0.600 untuk pertanyaan mengenai kerjasama dengan 

rekan. 

Nilai tertinggi dalam pengukuran validitas untuk motivasi kerja sebesar 

0.723 untuk pertanyaan mengenai hubungan kerja yang baik dan nilai terkecil 

0.570 dalam pertanyaan mengenai mengontrol emosi. Serta nilai tertinggi dalam 

pengukuran validitas untuk kinerja karyawan sebesar 0.815 dalam pertanyaan 

mengenai inisiatif dan nilai terkecil 0.457 dalam pertanyaan mengenai inovasi 

menu. 

 

3.6.3 Uji Reabilitas 
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Uji reabilitas merupakan uji yang diakukan untuk mendapatkan tingkat 

ketepatan alat pengumpul data yang digunakan. Pengujian reabilitas di dalam 

penelitian ini dilakukan sebanyak 30 responden dengan tingkat signifikansi 5% 

dengan menggunakan SPSS (Statistical Product For Service Solution) 17 for 

windows.  

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reabiltas Intrumen Penelitian 

No Varibel r Hitung r Tabel Keterangan 

1 Kompetensi Kerja 0.937 0.374 Reliabel 

2 Motivasi Kerja 0.825 0.374 Reliabel 

3 Kinerja Karyawan 0.791 0.374 Reliabel 
 Sumber: Data Diolah (SPSS), 2014 

 

3.6.4 Regresi Linear Ganda 

Analisis regresi linear ganda digunakan apabila bermaksud untuk 

memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel depend bila nilai variabel 

independent diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Penggunaan persamaan regresi 

untuk dua prediktor ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Dimana: 

X1 : Kompetensi 

X2 : Motivasi Kerja 

Y : Kinerja Karyawan 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien Regresi Kompetensi 

b2 : Koefisien Regresi Motivasi Kerja  

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis hubungan asosiasif. Hipotesis 

Hubungan (Asosiasif) ialah suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Berikut penggambaran mengenai 

hipotesis di dalam penelitian ini: 
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H1 Kompetensi 

 Ho:   = 0, artinya kompetensi tidak berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

Ha:   > 0, artinya kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

H2 Motivasi Kerja 

 Ho:   = 0, artinya motivasi kerja tidak berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 Ha:   >0, artinya motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

H3 Kompetensi dan Motivasi Kerja 

 Ho:    0, artinya kompetensi dan motivasi kerja tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 Ha:    0, artinya kompetensi kerja dan motivasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Yang kemudian hipotesis diatas tersebut diolah dengan menggunakan 

rumus t hitung yang kemudian dibandingkan dengan t tabel kuadrat yang nantinya 

menghasilkan suatu nilai yang kemudian akan menentukan apakah berpengaruh 

tidaknya H1, H2 dan H3 terhadap kinerja karyawan. Selain uji t, di dalam 

penelitian ini digunakan pula uji F. Dalam penghitungannya menggunakan 

program SPSS 17 for windows. Berikut penggambarannya: 

 

3.7.1 Uji F 

Uji f merupkan teknik untuk menguji keberartian koefisien korelasi ganda 

dan juga menguji keberartian regresi. Uji hipotesis dilakukan melalui uji f statistik 

dengan rumus. Berikut rumusnya: 

 

Uji f = 
       

                
 

Sumber: Sugiyono, (2009:22) 
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Dimana: 

R : Nilai koefisien korelasi ganda 

k : Jumlah variabel independent (bebas) 

n : Jumlah anggota sampel 

Untuk menerima atau menolak, hipotesis H0 diterima jika fhitung < ftabel dan 

apabila menolak H0 jika fhitung>ftabel. Tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 

5% atau 0.05 pada tarif signifikasi 95%. 

 

3.7.2 Uji T 

Uji kofisien korelasi parsial dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

    Sumber: Sugiyono (2013:96) 

Dimana:  

t : Nilai t yang dihitung selanjutnya disebut t hitung 

 ̅ : Rata - rata xi 

    : Nilai yang dihoptesiskan 

  : Simpangan baku 

n : Jumlah anggota sampel 

Untuk menerima atau menolak, hipotesis H0 diterima jika thitung < ttabel  dan 

apabila menolak H0 jika thitung > ttabel. Tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 

5% atau 0.05. 

 

3.7.3  Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi besarnya kuadran dari koefisien korelasi. Koefisien 

ini disebut koefisien penentu. Koefisien determinasi (KD) = R2 x 100% 

 

T Hitung =
 ̅   

 

√ 

 

 

T Tabel =        

 

 

 

 

 

 

 

 


